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ABSTRAK 
ANALISIS PENGARUH KUALITAS TENAGA KERJA TERHADAP 
PDRB DI SULAWESI SELATAN  
Yuliatri Greys 
Paulus Uppun 
Hj. Fatmawati 
 
Penelitian ini bertujuan menganalisis  seberapa  besar  pengaruh kualitas tenaga 
kerja terhadap PDRB Sulawesi  Selatan. Dengan menggunakan data time series 
selama periode tahun 2004-2013 dengan metode Ordinary Least Squares (OLS). 
Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan program EViews 5.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 97,09% variasi variabel 
independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel PDRB di Sulawesi 
Selatan, sedangkan sisanya 2,91% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 
modelestimasi. Secara parsial variabel kesehatan penduduk (X3) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap PDRB Sulawesi Selatan. Tingkat pendidikan 
SLTA ke atas (X1) dan pengeluaran pemerintah bidang pendidikan (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Sulawesi Selatan. Implikasi 
dari penelitian ini kesehatan penduduk masih rendah sehingga tidak berpengaruh 
siginifikan terhadap PDRB. 
 
Kata Kunci: Pendidikan SLTA ke atas, Pengeluaran Pemerintah Bidang 
Pendidikan, Kesehatan Penduduk, dan PDRB. 
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ABSTRACT 
THE ANALYSIS OF INFLUENCE QUALITY LABOR TO GDRP SOUTH 
SULAWESI 
Yuliatri Greys 
Paulus Uppun 
Hj. Fatmawati 
 
The objectives of this research is to analyze the effect of education, government 
expenditure in education sector, and health of population to GDRP in South 
Sulawesi.  By using  time  series  data  for  the  period  2004-2013  with  the  
method  of  Ordinary Least Squares (OLS). The calculation of the data in this 
research using EViews 7.0 program. 
The results of this research showed that 97.09% of the variation of independent 
variables  in  this  study  may  explain  the  variable  of GDRP in South Sulawesi,  
while  the  remaining  2.19%  is  influenced  by  other  factors  outside  the model 
estimation. In partial health of population (X3) positive effect and no significant on 
the GDRP of South Sulawesi. Education (X1) and government expenditure in 
education sector (X2) positive effect and significant on GDRP in South Sulawesi. 
The implications of this research health of population still low so that no 
significant on GDRP. 
 
Keywords:  Education, government expenditure in education sector, health of 
population and GDRP. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Salah satu bagian penting dari pembangunan nasional negara 
Indonesia adalah pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi ini 
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, mengusahakan 
agar hasil pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan negara yang 
sedang berkembang terus berusaha untuk meningkatkan pembangunan di 
segala bidang. 
Pembangunan ekonomi secara nasioanl tidak dapat tercapai tanpa 
adanya pembangunan ekonomi di setiap daerah. Pembangunan ekonomi 
di setiap daerah bertujuan mencapai sasaran pembangunan sesuai 
dengan potensi, aspirasi, serta permasalahan pembangunan di daerah. 
Pembangunan daerah ini mencakup seluruh kegiatan pembangunan 
daerah dan sektoral yang berlangsung di daerah yang dilakukan oleh 
pemerintah dan masyarakat.  
Salah satu pendorong pembangunan ekonomi di setiap daerah 
adalah laju pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Namun, laju pertumbuhan yang tinggi saja tidak dapat dikatakan telah 
terjadi pembangunan, melainkan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
dan berkualitas serta merata yang dapat menjadi syarat cukup bagi 
2 
 
 
 
pembangunan (Prasetyo, 2011). Laju pertumbuhan yang berkualitas yang 
telah disebutkan Prasetyo merupakan laju pertumbuhan yang dapat 
dirasakan oleh setiap kalangan masyarakat.  
Laju pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai 
perkembangan yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi 
dalam masyarakat bertambah (Sukirno, 2004). Untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi, dibutuhkan faktor produksi sebagai faktor yang 
dapat mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi. Faktor produksi tersebut 
adalah modal, tenaga kerja, dan teknologi (Mankiw, 2006). 
Untuk menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas, maka 
pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan untuk itu, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia mutlak harus dilakukan. Karena dengan 
sumber daya manusia yang berkualitas, dapat memberikan multiplier 
effect terhadap pembangunan suatu negara, khususnya pembangunan 
bidang ekonomi. 
Secara umum tingkat pendidikan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, tetapi meningkatkan keterampilan kerja yang akan 
meningkatkan produktifitas kerja (Sumarsono, 2009). Tenaga kerja yang 
memiliki pendidikan yang berkualitas tinggi dapat memberikan inovasi 
yang akan mempermuda kegiatan ekonomi dan meningktakan 
produktivitas (Todaro, 2006). Kualitas sumber daya manusia yang dilihat 
dari jumlah tenaga kerja yang berumur dari 15 tahun ke atas, relevannya 
jika pertumbuhan ekonomi semakin tinggi, dikarenakan oleh pendidikan 
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yang memiliki tenaga kerja baik, skill dan kemampuan yang semakin 
bagus. 
Selain pendidikan, kesehatan juga turut mempengaruhi kualitas 
sumber daya manusia. Tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari 
berbagai indikator, salah satunya yaitu angka harapan hidup. Jika angka 
harapan hidup meningkat, berarti menandakan kesehatan penduduk 
secara umum akan membaik dan tentunya juga merefleksikan 
membaiknya kondisi ekonomi penduduk. 
Selain pendidikan dan kesehatan yang dapat meningkatkan 
kualitas tenga kerja, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan juga 
sangat berperan dalam peningkatan kualitas yaitu kebijakan 
pengalokasian anggaran untuk bidang pendidikan tentunya di harapkan 
berpengaruh pada peningkatan tingkat pendidikan bila anggran yang 
digunakan sesuai dengan harapan. Proporsi pengeluaran pemerintah 
untuk sektor pendidikan, baik terhadap total pengeluaran pembangunan 
maupun produk domestik bruto, secara tidak langsung menunjukkan 
reaksi pemerintah atas semakin tingginya permintaan atas sarana dan 
prasarana pendidikan. Secara tidak langsung hal ini menunjukkan 
seberapa jauh masyarakat menyadari pentingnya peranan pendidikan 
(Susanti, 1995). 
Pertumbuhan  ekonomi  adalah  sebagian dari  perkembangan  
kesejahteraan  masyarakat  yang  diukur  dengan  besarnya pertumbuhan 
domestik regional bruto perkapita (PDRB) perkapita (Zaris, 1987). 
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Pendapatan regional per kapita atau PDRB per kapita sering digunakan 
sebagai salah satu indikator tingkat kemajuan atau tingkat kesejahteraan 
penduduk suatu wilayah. Laju pertumbuhan PDRB akan memperlihatkan 
proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Dengan 
berkembangnya perkonomian tentunya berdampak pada tingkat 
kesejahteraan penduduk. Berikut Tabel 1.1 PDRB harga konstan di 
Sulawesi Selatan tahun 2004-2013. 
Tabel 1.1 PDRB atas dasar harga konstan 2000 (Milyar Rupiah) 
menurut Provinsi Sulawesi Selatan 2004-2013  
Tahun PDRB atas dasar harga 
konstan (Milyar) 
Pertumbuhan (%) 
2004 34.345,08 
 
5,2 
2005 36.421,79 
 
6,05 
2006 38.867,68 
 
6,72 
2007 41.332,43 
 
6,34 
2008 44.549,82 
 
7,78 
2009 47.326,08 
 
6,2 
2010 51.197,03 
 
8,19 
2011 55.093,74 
 
7,61 
2012 59.718,50 
 
8,39 
2013 64.284,43 
 
7,65 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
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Dari Tabel 1.1. menunjukkan PDRB perkapita Sulawesi Selatan 
secara kuantitatif cenderung meningkat dari tahun 2004-2013. 
Pertumbuhan PDRB perkapita Sulawesi Selatan mengalami pertumbuhan 
yang positif secara kuantitas, namun dari sisi presentase laju 
pertumbuhan PDRB perkapita Sulawesi Selatan cenderung berfluktuasi. 
Kenaikan dan penurunan pertumbuhan di Sulawesi Selatan selama tahun 
terakhir dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Todaro (2006) ada tiga 
faktor atau komponen utama yang berpengaruh dalam pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah, ketiganya adalah akumulasi modal, pertumbuhan 
penduduk, dan kemajuan teknologi. 
Untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi 
Selatan tantangannya adalah membentuk serta mengembangkan sumber 
daya manusia yang berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang 
produktif dan berjiwa wiraswasta yang mampu mengisi, menciptakan, dan 
memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha disamping adanya 
upaya pemerintah untuk meningkatkan ekonmi dengan cara 
pemberdayaan ekonomi kerakyatan. 
Dalam penelitian kualitas tenaga kerja dilihat melalui: tingkat 
pendidikan SLTA ke atas, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, 
dan kesehatan penduduk. Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi di Sulawesi Selatan, diperlukan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah antara lain kualitas tenaga 
kerja. Kualitas tenaga kerja dianggap sebagai salah satu faktor positif 
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yang memacu pertumbuhan ekonomi, jadi dengan adanya tenaga kerja 
yang berkualitas, akan mendorong terjadinya peningkatan produktivitas  
dan  akan  memacu  pertumbuhan ekonomi. 
Oleh karena itu, penelitian ini penting karena dengan meningkatnya 
kualitas tenaga kerja di Sulawesi Selatan akan mendorong angkatan kerja 
yang lebih luas, terciptanya kelompok pemimpin yang terdidik, dan mampu 
menguasai teknologi yang membantu dalam peningkatan pertumbuhan 
ekonomi di Sulawesi Selatan. Maka penulis penulis mengambil judul 
penelitian : 
“Analisis Pengaruh Kualitas Tenaga Kerja Terhadap PDRB di 
Sulawesi Selatan  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di atas, 
maka akan disajikan rumusan masalah: 
1. Apakah tingkat pendidikan SLTA ke atas berpengaruh terhadapa 
PDRB di Sulawesi Selatan. 
2. Apakah pengeluaran pemerintah bidang pendidikan berpengaruh 
terhadap PDRB di Sulawesi Selatan. 
3. Apakah kesehatan penduduk berpengaruh terhadap PDRB di 
Sulawesi Selatan. 
 
7 
 
 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian mempunyai tujuan yang hendak di capai. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan SLTA ke atas 
terhadap PDRB di Sulawesi Selatan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah bidang 
pendidikan terhdap PDRB di Sulawesi Selatan. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kesehatan penduduk terhadap 
PDRB di Sulawesi Selatan. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, maka di dalam pembahasan nanti peneliti 
berharap hasilnya dapat bermanfaat, bagi : 
1. Bagi peneliti sebagai sarana untuk mempraktekkan teori yang 
sudah didapat pada masa kuliah terhadap masalah yang 
sesungguhnya terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan, terutama 
masalah kualitas tenaga kerja sehingga akan menambah wawasan 
penulis. 
2. Bagi universitas dapat digunakan sebagai dokumentasi 
perpustakaan, studi banding di masa-masa yang akan datang. 
3. Bagi masyarakat (pembaca) hasil penelitian ini sebagai sumber 
informasi yang dapat digunakan sebagai data sekunder bagi pihak 
yang membutuhkan. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Landasan Teori 
2.1.1.  Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebgai perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningkat. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari 
perkembangan suatau perekonomian dari satu periode ke periode lainnya. 
Kemampuan suatau negara menghasilkan barang dan jasa akan 
meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan oleh 
pertambahan faktor-faktor produksi baik dalam jumlah dan kualitasnya. Di 
samping itu, tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan 
penduduk seiring dengan meningkatnya pendidikan dan keterampilan 
mereka.  
 Perumbuhan ekonomi diartikan sebagai GDP/GNP tanpa 
memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi 
atau tidak. Dalam pengunaan yang lebih umum, istilah pertumbuhan 
ekonomi biasanya digunakan untuk menyatakan perkembangan ekonomi 
di negara-negara maju, sedangkan pembangunan ekononmi untuk 
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menyatakan perkembangan di negara sedang berkembang (Lincolin 
Arsyad, 1999). 
 Pertumbuhan ekonomi adalah sebagian dari perkembangan 
kesejahteraan masyarakat yang diukur dengan besarnya pertumbuhan 
domestik regional bruto perkapita (PDRB perkapita) (Zaris, 1987). 
Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan 
tingginya nilai PDRB menunjukkan bahwa daerah tersebut mengalami 
kemajuan dalam perekonomian.  
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS) didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan 
oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah 
seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi di suatu wilayah. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar 
harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang 
dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedang Produk Domestik 
Regional Bruto atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah 
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun tertentu. 
Produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan 
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun 
(Sadono  Sukirno, 2005), sedangkan menurut BPS Produk domestik 
regional bruto atas dasar harga berlaku digunakan untuk menunjukkan  
besarnya struktur perekonomia dan peranan sektor  ekonomi. Untuk lebih 
jelas dalam menghitung angka-angka produk domestik regional bruto ada 
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tiga pendekatan yang cukup kerap digunakan dalam melakukan suatu 
penelitian. Yang pertama, menurut pendekatan produksi. Dalam 
pendekatan produksi, produk domestik regional bruto adalah menghitung 
nilai tambah dari barang dan jasa yang diproduksikan oleh suatu kegiatan 
ekonomi di daerah tersebut dikurangi biaya antara masing-masing total 
produksi bruto tiap kegiatan subsektor atau sektor dalam jangka waktu 
tertentu.  
Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi dan nilai biaya 
antara yaitu bahan baku/penolong dari luar yang dipakai dalam proses 
produksi (Robinson Tarigan, 2005). Yang kedua, menurut pendekatan 
Pendapatan. Dalam pendekatan pendapatan, nilai tambah dari setiap 
kegiatan ekonomi diperkirakan dengan menjumlahkan semua balas jasa 
yang diterima faktor produksi, yaitu upah dan gaji dan surplus usaha, 
penyusutan, dan pajak tidak langsung neto. Pada sektor pemerintahan 
dan usaha yang sifatnya tidak mencari untung, surplus usaha tidak 
diperhitungkan. Surplus usaha meliputi bunga yang dibayarkan neto, sewa 
tanah, dan keuntungan.  
Metode pendekatan pendapatan banyak dipakai pada sektor jasa, 
tetapi tidak dibayar setara harga pasar, misalnya sektor pemerintahan. Hal 
ini disebabkan kurang lengkapnya data dan tidak adanya metode yang 
akurat yang dapat dipakai dalam mengukur nilai produksi dan biaya antara 
dari berbagai kegiatan jasa, terutama kegiatan yang tidak mengutip biaya 
(Robinson Tarigan, 2005). Ketiga yaitu, menurut pendekatan pengeluaran.  
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Pendekatan dari segi pengeluaran adalah menjumlahkan nilai 
penggunaan akhir dari barang dan jasa yang diproduksi di dalam negri. 
Jika dilihat dari segi penggunaan maka total penyediaan/produksi barang 
dan jasa itu digunakan untuk konsumsi rumah tangga, konsumsi lembaga 
swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan 
modal tetap bruto (investasi), perubahan stok dam ekspor neto.  
Cara penyajian produk domestik regional bruto disusun dalam dua 
bentuk, yaitu: Pertama, produk domestik regional bruto atas dasar harga 
konstan. Menurut BPS pengertian Produk Domestik Regional Bruto atas 
dasar harga konstan yaitu jumlah nilai produksi atau pengeluaran atau 
pendapatan yang dihitunmenurut harga tetap. Dengan cara menilai 
kembali atau mendefinisikan berdasarkan harga-harga pada tingkat dasar 
dengan menggunakan indeks harga konsumen.   
Dari perhitungan ini tercermin tingkat kegiatan ekonomi yang 
sebenarnya melalui Produk Domestik Regional Bruto riilnya. Yang kedua 
ialah, produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku. 
Pengertian Produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku 
menurut BPS adalah jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh 
sektor perekonomian di suatu wilayah. Yang dimaksud nilai tambah yaitu 
merupakan nilai yang ditambahkan kepada barang dan jasa yang dipakai 
oleh unit produksi dalam proses produksi sebagai input antara.  Nilai yang 
ditambahkan ini sama dengan balas jasa atas ikut sertanya faktor produksi 
dalam proses produksi.  
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Adapun manfaat penghitungan nilai PDRB yaitu, mengetahui dan 
menelaah struktur atau susunan perekonomian. Dari perhitungan PDRB 
dapat diketahui apakah suatu daerah termasuk daerah industri, pertanian 
atau jasa dan berapakah besar sumbangan masing-masing sektornya dan 
membandingkan perekonomian dari waktu ke waktu. Oleh karena nilai 
PDRB dicatat tiap tahun, maka akan di dapat catatan angka dari tahun ke 
tahun. Dengan demikian diharapkan dapat diperoleh keterangan kenaikan 
atau penurunan apakah ada perubahan atau pengurangan kemakmuran 
material atau tidak. 
 
2.1.2.  Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 
tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 
mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut 
(Mulyadi, 2003).  Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat. Batas usia kerja yang dianut oleh 
Indonesia adalah minimum 10 tahun, tanpa batas umur maksimum, jadi 
setiap orang atau penduduk yang sudah berusia 10 tahun ke atas, 
tergolong sebagi tenaga kerja. 
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Tenaga kerja (man power) terdiri atas dua kelompok yaitu angkatan 
kerja (labour force) dan bukan angkatan kerja (unlabour force). Angkatan 
kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, 
atau mempunyai pekerjaan namun untuk sementara tidak bekerja, dan 
mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja adalah tenaga kerja 
atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai 
pekerjaan, dan sedang tidak mencari pekerjaan, yakni orang-orang yang 
bersekolah (pelajar, mahasiswa), mengurus rumah tangga (maksudnya 
ibu-ibu yang bukan wanita karir), serta menerima pendapatan tapi bukan 
merupakan imbalan langsung atas jasa kerjanya (Dumairy, 1996) 
Jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi 
dari lapangan kerja yang tersedia. Semakin bertambah besar lapangan 
kerja yang tersedia maka akan menyebabkan semakin meningkatnya total 
produksi di suatu negara, dimana salah satu indikator untuk melihat 
perkembangan ketenagakerjaan di Indonesia adalah Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK). Tingkat partisipasi angkatan kerja  (labour force 
participation rate) adalah menggambarkan jumlah angkatan kerja dalam 
suatu kelompok umur sebagai persentase penduduk dalam kelompok 
umur tersebut, yaitu membandingkan jumlah angkatan kerja dengan 
jumlah tenaga kerja. 
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2.1.3.  Kualitas Tenaga Kerja  
Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya manusia 
(Matutina, 2001). Kualitas sumber daya manusia mengacu pada 
pengetahuan yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang lebih 
berorientasi pada intelejensi  dan daya fikir serta penguasaan ilmu yang 
luas yang dimiliki keryawan, keterampilan (skill), kemampuan dan 
penguasaan teknis operasional di bidang tertentu yang dimiliki kryawan, 
abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetisi yang 
dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, 
kerjasama dan tanggung jawab. 
Kualitas kerja adalah suatu standar fisik yang diukur karena hasil 
kerja yang dilakukan atau dilaksanakan karyawan atas tugas-tugasnya. 
Inti dari kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan 
efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya 
manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran 
perusahaan dengan baik dan berdaya guna. 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu 
dengan memberikan pelatihan atau training, memberikan insntif atau 
bonus dan mengaplikasikan atau menerapkan teknologi yang dapat 
membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja. 
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2.1.4.   Tingkat Pendidikan 
Teori pertumbuhan ekonomi yang berkembang saat ini didasari 
kepada kapasitas produksi tenaga manusia didalam proses pembangunan 
atau disebut juga investment in human capital. Hal ini berarti peningkatan 
kemampuan masyarakat menjadi suatu tumpuan yang paling efisien 
dalam melakukan pembangunan disuatu wilayah (Bastias, 2010). 
Teori human capital berasumsi bahwa, seseorang dapat 
meningkatkan pengahsilannya melalui peningkatan pendidikan. setiap 
penambahan satu tahun sekolah berarti disatu pihak, peningkatan 
kemampuan kerja dan penghasilan seseorang. Akan tetapi dipihak lain, 
menunda penerimaan penghasilan selama satu tahun dalam mengikuti 
sekolah tersebut (simanjuntak, 1985).  
Tingkat pendidikan tertinggi yang di tamatkan merupakan salah 
satu ukuran kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang di tamatkan, semakin baik kualitas sumber daya 
manusianya. Sehingga potensi sumber daya manusia di suatu wilaya 
dapat dilihat dari jenjang pendidikan yang ditamatkan (BPS, 2013). 
Nilai modal manusia (human capital) suatu bangsa tidak hanya 
ditentukan oleh jumlah populasi penduduk atau tenaga kerja kasar 
(intensive labor) tetapi sanagat ditentukan oleh tenaga kerja intelektual 
(intensive brain). Terdapat pendekatan penting dalam teori human capital 
yaitu pendekatan Nelson Phelp. Nelson Phelp berpendapat tentang stock 
human capital yang menyimpulkan bahwa angkatan kerja yang lebih 
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terdidik dan ahli akan lebih mampu mengisi kualifikasi lapangan pekerjaan 
yang ditentukan. Dengan kata lain pekerja dengan pendidikan yang lebih 
tinggi akan mampu merespon inovasi yang selanjutnya akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Jadi, peningkatan 
stock human capital dapat meningkatkan pendapatan suatu negara 
melalui produktivitas tenaga kerja yang terampil dan berpengetahuan 
akibat dari pendidikan yang diperolehnya. 
 
2.1.5.  Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan 
Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. 
Apabila pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk membeli 
barang dan jasa, pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang 
harus dikeluarkan oleh pemerintah untuk melaksanakan kebijakan 
tersebut (Mangkoesoebroto, 2001). 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 
pembangunan nasioanal, hal tersebut dapat dilihat dengan kebijakan 
pemerintah dalam anggaran pendapatan dan belanja negara telah 
ditetapkan bahwa anggaran pendidikan sebesar 20 persen dari total 
anggran (BPS, 2013). Tak dapat dipungkiri bahwa pendidikan sebagai 
unsur penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.  
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2.1.6.   Konsep Kesehatan     
Pada dasarnya kesehatan merupakan salah satu aspek yang 
menentukan tinggi rendahnya standar hidup seseorang. Oleh karena itu, 
status kesehatan yang relatif baik dibutuhkan oleh manusia untuk 
menopang semua aktivitas hidupnya. Dilihat dari perspektif ekonomi, 
kesehatan merupakan faktor penentu tinggi rendahnya kualitas sumber 
daya manusia.  
Angka harapan hidup (AHH), dijadikan indikator dalam mengukur 
kesehatan suatu individu di suatu daerah. Angka harapan hidup adalah 
rata-rata perkiraan banyk tahun yang dapat ditempuh seseorang selama 
hidup. Angka harapan hidup diartikan sebagai umur yang mungkin dicapai 
seseorang yang lahir pada tahun tertentu.  
Angka harapan hidup dihitung menggunakan pendekatan tak 
langsung (indirect estimation). Sementara itu untuk menghitung indeks 
harapan hidup digunakan nilai maksimum harapan hidup sesuai standar 
UNDP, dimana angka tertinggi sebagai batas untuk menghitung indeks 
dipakai 85 tahun dan terendah 25 tahun (standar UNDP). Jika tingkat 
harapan hidup meningkat, maka ini juga mencerminkan membaiknya 
kondisi kesehatan penduduk secara umum dan tentunya juga 
merefleksikan membaiknya kondisi ekonomi penduduk (BPS, 2009). 
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2.1.7. Hubungan antara Variabel Indepnden dan Variable Dependen 
 Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 
menjelaskan tentang adanya keterkaitan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. 
 
 2.1.7.1 Tingkat Pendidikan SLTA ke atas terhadap PDRB 
 Pendidikan dan pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari masalah 
pembangunan. Konsep pembangunan dalam bidang sosial ekonomi 
sangat beragam tergantung dari pengunaanya. Ahli-ahli ekonomi 
mengembangkan teori pembangunan yang didasari kepada kapasitas 
produksi tenaga manusia didalam proses pembangunan yang kemudian 
dikenal dengan istilah investmen inhuman capital. Dewasa ini berkembang 
teori modal manusia (teory human capital) menjelaskan proses pendidikan 
yang memiliki proses positif pada pertumbuhan ekonomi.  
 Tingkat pendidikan merupakan salah satu modal yang penting bagi 
peningkatan PDRB dan pertumbuhan ekonomi. Sumbangan pendidikan 
terhadap pertumbuha ekonomi semakin kuat setelah memperhitungkan 
efek interaksi antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi menggunakan 
beberapa model, baik yang langsung maupun tidak langsung 
menghubungkan indikator pendidikan dan indikator ekonomi, seperti 
model fungsi produksi. 
 Asumsi dasar yang melandasi keharusan adanya hubungan 
pendidikan dengan penyiapan tenaga kerja adalah bahwa pendidikan 
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diselenggarakan untuk meningkatkan pengetahuan untuk untuk bekerja. 
Sebagian besar ahli ekonomi sepakat bahwa sumber daya manusia 
(human resource) dari suatu bangsa sebagai penentu dalam percepatan 
pembangunan sosial dan ekonomi bangsa yang bersangkutan. 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Frederik Harbison  yaitu sumber 
daya manusia merupakan modal dasar dari kekayaan suatu bangsa 
(Todaro, 2006).  
Isu mengenai sumber daya manusia (human capital) sebagai input 
pembangunan ekonomi sebenarnya telah dimunculkan oleh Adam Smith 
pada tahun 1776, yang mencoba menjelaskan penyebab kesejahteraan 
suatu negara dengan mengisolasi dua faktor, yaitu: pentingnya skala 
ekonomi dan pembentukan keahlian dan kualitas manusia. Faktor yang 
kedua inilah yang sampai saat ini telah menjadi isu utama tentang 
pentingnya pendidikan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
termasuk dalam peningkatan PDRB. Lebih lanjut Solow (1958) juga telah 
melakukan analisa dari temuannya tentang residual dalam penjelasan 
mengenai pertumbuhan ekonomi (Khusaini, 2009).  
Pemerintah mempunyai peran aktif dalam rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan agar sumber daya manusia yang dihasilkan dapat 
menjadi sumber untuk pembangunan daerah, dan salah satu usaha 
pemerintah untuk memajukan pendidikan yaitu dengan mencanangkan 
program wajib belajar Sembilan tahun. Hal ini diatur dalam undang-
undang, yaitu undang-undang No. 2 tahun 2003 yang mengatakan bahwa 
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setiap warga negara yang berusia 7 sampai dengan 15 tahun wajib 
mengikuti pendidikan dasar. 
 
2.1.7.2. Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Salah satu komponen dalam permintaan agregat (agregat demand) 
adalah pengeluaran pemerintah. Secara teori dinyatakan bahwa jika 
pengeluaran pemerintah meningkat maka agregar demand akan 
meningkat. Peningkatan agregat demand berarti terjadi pertumbuhan 
ekonomi, Karena pertumbuhan ekonomi di ukur dari Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) maka peningkatan PDRB berarti peningkatan 
pendapatan.  
Belanja bidang pedidikan adalah pengeluaran pemerintah yang 
dialokasikan dalam biaya operasional dan pemeliharaan sektor pendidikan 
yang meliputi pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, pendidikan non-formal dan informal, pendidikan kedinasan, 
pendidikan tinggi, pelayanan bantuan terhadap pendidikan, pendidikan 
keagamaan, litbang pendidikan, pembinaan dan kepemudaan olahraga, 
pendidikan lainnya dalam data alokasi belanja modal. 
Pengalokasian anggran pemerintah untuk bidang pendidikan 
merupakan bagian yang terpenting dalam kebijakan anggran (Rosen 
dalam Brata, 2005). Kebijakan ini dikaitkan peran pemerintah sebagai 
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penyedia barang pablik. Dampak eksternalitas (ekstenalitas positif) dari 
kebijakan pengalokasian anggaran untuk bidang pendidikan, tentunya 
diharapkan berpengaruh pada peningkatan tingkat pendidikan bila 
anggaran yang digunakan sesuai dengan harapan. Proporsi pengeluaran 
pemerintah untuk sektor pendidikan, baik terhadap total pengeluaran 
pembangunan maupun produk domestik bruto, secara tidak langsung 
menunjukkan reaksi pemerintah atas semakin tingginya permintaan atas 
sarana dan prasarana pendidikan. secara tidak langsung hal ini 
menunjukkan seberapa jauh masyarakat menyadari pentingnya peranan 
pendidikan.  
Menurut Setiawan (2006) implikasi dari pembangunan dalam 
pendidikan adalah kehidupan manusia akan semakin berkualitas. Dalam 
kaitannya dengan perekonomian secara umum semakin tinggi kualitas 
hidup suatu bangsa, semakin tinggi tingkat pertumbuhan dan 
kesejahteraan bangsa tersebut. Semakin tinggi kualitas hidup, sumber 
daya manusia yang kualitasnya tinggi akan berimplikasi juga terhadap 
tingkat pertumbuhan ekonomi. 
 
2.1.7.3. Tingkat Kesehatan penduduk terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
Angka harapan hidup salah satu variabel yang digunakan untuk 
menjadi indikator kualitas kesehatan penduduk yang berarti pula indikator 
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kualitas sumber daya manusia. makin tinggi angka harapan hidup berarti 
kualitas kesehatan makin baik. 
Tjiptoherijanto (1994) menjelaskan, pembangunan kesehatan dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Jadi tingkat kesehatan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi termasuk dalam peningkatan nilai PDRB,  karena 
dengan terjaganya kesehatan dengan baik, maka produktifitas kerja akan 
tinggi sehingga mampu mendapatkan upah atau bayaran lebih tinggi pula 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dapat memacu 
pertumbuhan ekonomi yang cepat. 
Menurut Todaro (2003) kesehatan merupakan prasyarat bagi 
peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, kesehatan juga dapat dilihat 
dari sebagai komponen pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
ekonomi yang vital sebagai input produksi agregat, peran gandanya 
sebagai input maupun output menyebabkan kesehatan sangat penting 
dalam pertumbuhan ekonomi. 
Selanjutnya Tjiptoherijanto (1994) berpendapat secara umum 
kesehatan akan berkorelasi dengan tingkat produktivitas penduduk 
maupun pekerja. Meningkatnya derajat pada kesehatan akan 
memperpanjang masa kerja dan daya tahan tubuh yang selanjutnya akan 
berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Peningkatan kesejahteraan ekonomi sebagai akibat dari bertambah 
panjangnya usia sangatlah penting. Dalam membandingkan tingkat 
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kesejahteraan antar kelompok masyarakat, sangatlah penting untuk 
melihat angka harapan hidup, seperti halnya dengan tingkat pendapatan 
tahunan. Di negara-negara yang tingkat kesehatannya lebih baik, setiap 
individu memiliki rata-rata hidup lebih lama, dengan demikian secara 
ekonomis mempunyai peluang untuk memperoleh pendapatan lebih tinggi. 
jika tingkat harapan hidup meningkat, maka ini juga mencerminkan 
membaiknya kondisi kesehatan penduduk secara umum dan tentunya 
juga merefleksikan membaiknya kondisi ekonomi penduduk (BPS, 2009). 
 
2.1.8. Penelitian Terdahulu   
Adanya penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan 
sebelumnya berperan sangat penting dalam sebuah penelitian yang akan 
dilakukan. beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Penelitian oleh Lonni, Tahir Kasnawi, dan Paulus Uppun (2012) 
tentang Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Kabupaten Mamasa. Kualitas sumber daya manusia yang 
diukur dengan menggunakan tiga variabel yaitu x1 proporsi penduduk usia 
10 tahun berpendidikan SLTA, x2 proporsi penduduk usia produktif, x3 
angka harapan hidup waktu lahir. Pengaruh ketiga variabel tersebut 
sangat signifikan baik dalam kedudukannya sebagai variabel individu 
maupun secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
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ekonomi. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 
bebas memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Proporsi 
penduduk usia produktif berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa makin banyk 
penduduk usia kerja atau makin besar proporsi penduduk usia kerja makin 
meningkat pula pertumbuhan ekonomi.  
Angka harapan hidup (life expectancy) salah satu variabel yang 
digunakan untuk menjadi indikator kualitas kesehatan penduduk yang 
berarti pula indikator kualitas sumber daya manusia. Makin tinggi angka 
harapan hidup berarti kualitas kesehatan makin baik. Hasil analisis data 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa angka harapan hidup yang 
dalam hal ini tingkat kesehatan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini juga menunjukkan bahwa penurunan kesehatan dapat 
menyebabkan penurunan produksi. Hal ini karena penduduk yang dalam 
hal ini tenaga kerja yang kurang sehat akan berkurang kemampuan 
bekerja keras sehingga menghasilkan produksi atau produktivitas yang 
menurun. 
Penelitian oleh Abid Muhtarom (2010) tentang Pengaruh Investasi 
PMA, Investasi PMDN dan Kualitas Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Provinsi Jwa Timur 1994-2010.  Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan stokastik, dilakukan dengan 
bentuk perhitungan model matematis dengan cara menyusun model 
independen yang berpengaruh terhadap variabel depdenden melalui 
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perangkat ekonometrika. Metode ekonometrika yang diguanakan pada 
penelitian ini adalah Ordinary Least Squere yaitu model regresi sederhana 
yang melihat hubungan antara variabel.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi PMA secara parsial 
tidak berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 
Timur, sedangkan investasi PMDN dan kualitas tenaga kerja secara 
parsial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur belum memberikan iklim yang kondusif 
bagi investor khususnya dari luar negeri. Hal ini disebabkan karena 
pelaksanaan otonomi daerah sejak 2001 telah memperburuk iklim 
investasi di Indonesia yang kemudian berimbas pada penurunan investasi 
PMA secara agregat di Jawa Timur. Masih rendahnya pelayanan public, 
kurangnya kepastian hokum dan berbagai peraturan daerah (Perda) yang 
tidak “pro-bisnis” diidentifikasi sebagai bukti iklim bisnis yang tidak 
kondusif mendorong tumbuhnya investasi  PMDN di Jawa Timur adalah 
tingkat pajak dan retribusi daerah di Jawa Timur cukup rendah dibanding 
daerah-daerah lain di Indonesia. Banyak kualitas tenaga kerja dengan 
pendidikan SD yang terserap di sektor pertanian. Sehingga kualitas 
tenaga kerja di sektor pertanian tidak membutuhkan keterampilan/skill 
yang tinggi dalam pendidikan formal.  
 Penelitian oleh Dwi Suryanto (2011) tentang Analisis Pengaruh 
Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Subosukowonosraten tahun 2004-2008.  
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Kawasan regionalisasi yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi dibandingkan dengan kawasan regionalisasi lain di wilayah Jawa 
Tengah. Selama 2004-2008 pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di 
Subosukawonosraten mengalami fluktuasi. Kenaikan dan penurunan 
tersebut dapat dipengaruhi oleh tenaga kerja, tingkta pendidikan, 
pengeluaran pemerintah.   
 Jumlah angkatan kerja pencari kerja di Subosukowonosraten terus 
mengalami  kenaikan sedangkan penyerapannya kecil. Begitu pula terjadi 
pada penduduk tamatan SLTA ke atas (tamatan SLTA dan perguruan 
tinggi) pertumbuhannya dari tahun ke tahun mengalami peningkatan tapi 
tingkat penyerapan tenaga kerja lebih kecil dibandingkan dengan 
pertumbuahan penduduk tamatan SLTA ke atas. Pengeluaran pemerintah 
lebih bersifat konsumtif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisi pengaruh tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan pengeluaran 
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Subosukowonosraten. data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah panel data (data time series 
selama 5 tahun dari tahun 2004-2008 dan data cross-section sebanyak 7 
data mewakili kawasan subosukowonosraten yang mengahasilkan 35 
observasi. Hasil estimasi yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel 
tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan pengeluaran pemerintah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
kawasan Subosukowonosraten. 
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 Penelitian oleh Putri Anggrayani (2013) tentang Pengaruh Tenaga 
Kerja dan Investasi Sumber Daya Manusia terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia Periode 1980-2012. Penelitian ini mengguanakan data 
runtun waktu 1980-2012 dan menggunakan model analisis VECM dengan 
menggunakan bantuan software EViews 6.1. Hasil VECM menunjukkan 
bahwa dalam jangka pendek, hanya variabel anggaran kesehatan yang 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
sedangkan variabel tenaga kerja dan anggaran pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam jangka panjang 
semua variabel berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi yakni tenaga kerja dan anggaran pendidikan sedangkan 
anggaran kesehatan berpengaruh secara negatif. 
 
2.2.  Kerangka Pemikiran 
Tinggi rendahnya kualitas dari seorang tenaga kerja akan 
mempengaruhi kinerja tenaga kerja untuk mengingkatkan hasil outputnya 
dalam pekerjaan, yang akan mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 
kemudian akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan teori 
yang ada dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dalam 
penelitian ini kualitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya pendidikan, pengeluaran pemerinatah bidang pendidikan, dan 
kesehatan. 
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Kualitas tenaga kerja dianggap sebagai salah satu faktor positif 
yang mengacu pertumbuhan ekonomi. Sektor pendidikan memainkan 
peran utama untuk membentuk kemampuan sebuah negara berkembang 
untuk menyerap teknologi modern dan mengembangkan kapasitas 
produksi agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang 
berkelanjutan.  
Peran pemerintah juga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
karena peran pemerintah baik langsung maupun tidak langsung akan 
menaikkan total output. Disamping itu, kesehatan juga berperan sangat 
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena dengan 
terjaganya kesehatan dengan baik, maka produktivitas kerja akan tinggi 
sehingga mampu mendapatkan upah atau bayaran yang lebih tinggi pula 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dapat memacu 
pertumbuhan ekonomi yang cepat. 
Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat Pendidikan 
SLTA ke atas 
 
Pengeluaran Pemerintah 
Bidang Pendidikan 
 
Kesehatan Penduduk 
 
PDRB 
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2.3. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis ya ng diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Diduga tingkat pendidikan SLTA ke atas berpengaruh positif 
terhadap PDRB di Sulawesi Selatan. 
2. Diduga pengeluaran pemerintah bidang pendidikan berpengaruh 
positif terhadap PDRB di Sulawesi Selatan. 
3. Diduga kesehatan penduduk berpengaruh positif terhadap PDRB di 
Sulawesi Selatan. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian adalah Kota Makassar yang merupakan 
ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yaitu kantor Badan Pusat Statistik 
(BPS) dan instansi terkait yang dianggap mewakili ruang lingkup 
penelitian. 
 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini berupa data 
sekunder, yang bersifat kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari BPS di 
kota Makassar dalam bentuk angka-angka dan masi perlu dianalisis 
kembali, yang meliputi data time series dari tahun 2004 samapi dengan 
tahun 2013 tentang pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, 
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, dan kesehatan. 
Selain itu digunakan juga studi kepustakaan, yaitu informasi yang 
diperoleh melalui beberapa literature dan artikel yang dimuat di media 
massa, baik cetak maupun elektronik yang relevan dengan pokok 
penelitian. 
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3.3. Metode Analisis Data 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel bebas 
(independen variabel) terhadap variabel terikat (dependen variabel) maka 
penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda dengan metode 
ordinary least square (OLS) dengan program software E-views. Metode ini 
diyakini mempunyai sifat-sifat yang dapat diunggulkan, yaitu secara teknis 
sangat kuat, muda dalam perhitungan dan penarikan interpretasinya. 
Model dasar dari persamaan estimasi OLS akan dikembangkan menjadi 
model dinamis dan manaksir variabel dependen berdasarkan regresi.  
Y = f (X1, X2, X3) ……………………………..…………….. (3.1) 
 Dengan menggunakan fungsi regresi persamaan (1) di atas berubah 
menjadi: 
 Y = β0 X1 β1 X2 β2 X3 β3 e µ …………………………..….. (3.2) 
Sehingga jika dibuat dalam model linier dengan menggunakan logaritma 
natural (ln) maka persamaan regresi sebagai berikut: 
 Y = ln β0 + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln X3 
 µ …..………. (3.3) 
Dimana : Y : PDRB Sulawesi Selatan  
  X1 : Tingkat Pendidikan 
  X2 : Pengeluaran Pemerintah 
  X3 : Kesehatan 
   β1 β2 β3 : Koefisien Regresi 
β : Konstanta 
µ :Variabel Pengganggu 
ln :Logaritma Natural 
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3.4. Penguji Hipotesis 
3.4.1. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang 
terjadi pada variabel dependen secara nyata. Dimana jika t-hitung > t Tabel Hi 
diterima (signifikan) dan jika t-hitung < t-Tabel Ho diterima (tidak signifikan). 
Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau 
tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 10%. 
 
3.4.2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan dari variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien 
determinasi menjelaskan seberapa persen perubahan suatu variabel 
terikat bisa dijelaskan oleh perubahan pada variabel bebas secara 
simultan. Akan tetapi ada kalanya dalam menggunakan koefisien 
determinasi terjadi bias terhadap satu variabel independen akan 
menyebabkan peningkatan  R2, tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan  terhadap variabel dependen ( memiliki nilai 
t yang signifikan) 
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3.4.3. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh signifikan variabel 
dependen secara keseluruhan terhadap variabel independen. Dimana jika 
F-hitung < F-Tabel, maka Ho diterima. Berarti variabel independen tersebut 
secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Jika F-hitung > F-Tabel, maka Ho ditolak. Berarti variabel 
independen tersebut secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
3.5. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. PDRB (Y)  
PDRB yang  dihitung  dengan  PDRB  atas  dasar  harga  konstan 
dan  dinyatakan  (dalam Milyar Rupiah) 
2. Tingkat Pendidikan SLTA ke atas (X1) 
Pendidikan sebagai salah satu bentuk modal manusia (human 
capital) menunjukkan kualitas sumber daya manusia di suatu 
daerah. Tingkat pendidikan merupakan jumlah penduduk dengan 
tingkat pendidikan SLTA ke atas (dalam satuan jiwa) 
3. Pengeluaran Pemerintah bidang pendidikan (X2) 
Pengeluaran pemerintah atas pendidikan merupakan besarnya 
pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan. Pengeluaran 
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pemerintah  untuk pendidikan didekati dengan jumlah pengeluaran 
pembangunan untuk sektor pendidikan pada Anggaran Pendapatan 
Belanja Daerah tahun 2004-2013 (dalam milyar Rupiah). 
4. Kesehatan Penduduk (X3) 
Angka Harapan Hidup (AHH), dijadikan indikator dalam mengukur 
kesehatan suatu individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup 
(AHH) adalah rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat 
ditempuh seseorang selama hidup. Angka Harapan Hidup (AHH) 
diartikan sebagai umur yang mungkin dicapai seseorang yang lahir 
pada tahun tertentu di masing-masing kabupaten/kota Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2004-2013 (dalam satuan tahun). 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Provinsi Sulawesi Selatan terletak pada koordinat 0o 12’ – 8O 
Lintang Selatan dan 116o 48’ – 122o36’ Bujur Timur, dengan batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
 Di sebelah Barat dengan Selat Makassar 
 Di sebelah Timur dengan Sulawesi Tenggara 
 Di sebelah Utara dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat 
 Di sebelah Selatan dengan Laut Flores 
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan sebelum pemekaran 
Provinsi Sulawesi Barat mencapai 6.336.171 hektar atau sekitar 42% dari 
luas wilayah Sulawesi. Namun stelah pemekaran, luas wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan tinggal 4.666.453 hektar atau sekitar 31% dari luas 
wilayah Sulawesi, dan sekitar 3% dari luas wilayah Indonesia. Wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan terbagi menjadi wilayah daratan dan wilayah 
laut dengan total luas wilayah mencapai 46.717,48 km2. Jumlah penduduk 
Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 8.034.776 jiwa yang mencakup 
mereka yang bertempat tinggal di daerah perkotaan sebanyak 2.945.429 
jiwa (36,66 persen) dan di daerah pedesaan sebanyak 5.089.347 jiwa 
(63,34 persen). presentase distribusi penduduk menurut kabupaten/kota 
bervariasi dari yang terendah sebesar 1,52% di kabupaten selayar hinnga 
yang tertinggi sebesar 16,66 % di kota Makassar. Penduduk laki-laki 
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Provinsi Sulawesi Selatan sebanayak 3.924.431 jiwa dan perempuan 
sebanyak 4.110.345 jiwa. 
 
4.2. Perkembangan Variabel Penelitian 
4.2.1. PDRB di Sulawesi Selatan Periode 2004-2013 
Salah satu sasaran pembangunan ekonomi daerah adalah 
meningkatkan laju pertumbuahan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi 
daerah diukur dengan pertumbuhan pendapatan domestik regional bruto 
(PDRB) menurut harga konstan. Laju pertumbuhan PDRB akan 
memperlihatkan proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. 
Penekanan pada “proses”, karena mengandung unsur dinamis, 
perubahan atau perkembangan. Oleh karena itu pemahaman indikator 
pertumbuhan ekonomi biasanya akan dilihat dalam kurun waktu tertentu, 
misalnya tahunan. Aspek tersebut relevan untuk dianalisa sehingga 
kebijakan-kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah untuk 
mendorong aktivitas perekonomian domestik dapat dinilai afektfitasnya.  
Sumber daya manusia dalam arti angkatan kerja, input dalam 
proses produksi berperan aktif dalam proses pertumbuhan ekonomi. 
Jumlahnya akan terus bertambah atau berkurang sesuai dengan yang 
dibutuhkan dalam proses produksi. Stok kapital juga memegang peran 
yang sangat penting dalam menentukan cepat lambatnya proses 
pertumbuhan output. Besar kecilnya stok capital dalam perekonomian 
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pada saat tertentu akan sangat menentukan kecepatan pertumbuhan 
ekonomi. 
Pendapatan regional per kapita atau PDRB per kapita sering 
digunakan sebagai salah satu indikator tingkat kemajuan atau tingkat 
kesejahteraan penduduk suatu wilayah. Dengan berkembangnya 
perkonomian tentunya berdampak pada tingkat kesejahteraan penduduk. 
Berikut Tabel 4.1 PDRB harga konstan di Sulawesi Selatan tahun 2004-
2013. 
Tabel 4.1 PDRB atas dasar harga konstan 2000 (Milyar Rupiah) 
menurut Provinsi Sulawesi Selatan 2004-2013 
 
            Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun PDRB atas dasar harga konstan 
2004 34.345,08 
 
2005 36.421,79 
 
2006 38.867,68 
 
2007 41.332.43 
 
2008 44.549,82 
 
2009 47.326,08 
 
2010 51.197,03 
 
2011 55.093,74 
 
2012 59.718,50 
 
2013 64.284,43 
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Pada dasarnya PDRB perkapita Sulawesi Selatan secara kuantitatif 
cenderung meningkat dari tahun 2004-2013. Pertumbuhan PDRB 
perkapita Sulawesi Selatan mengalami pertumbuhan yang positif secara 
kuantitas, namun dari sisi presentase laju pertumbuhan PDRB perkapita 
Sulawesi Selatan cenderung berfluktuasi. Berikut Gambar 4.2 laju 
pertumbuhan PDRB harga konstan di Sulawesi Selatan tahun 2004-2013. 
Gambar 4.2 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan Tahun  
2004-2013 (dalam persen) 
        Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan diolah 
 
Pada Gambar 4.2, laju pertumbuhan ekonomi nampak bahwa 
selama periode 2004-2013 tingkat pertumbuhan ekonomi mengalami 
fluktuasi. Sejak tahun 2004-2006, meningkat dari 5,2 persen menjadi 6,72 
persen. Kemudian melambat pada tahun 2007 sebesar 6,34 persen, 
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kemudian kembali mengalami peningkatan menjadi 7,78 persen pada 
tahun 2008. Namun pada tahun 2009 kembali melambat  sebesar 6,2 
persen. Akan tetapi mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada tahun 
2010 sebesar 8,19 persen tetapi kemudian di tahun 2011 kembali 
melambat sebesar 7,61 persen. Kemudian ditahun 2012 kembali 
meningkat 8,37 persen dan ditahun 2013 kembali melambat dengan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 7,65 persen.  
 
4.2.2. Tingkat Pendidikan SLTA Ke Atas di Sulawesi Selatan Periode 
2004-2013 
Pendidikan dan pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari masalah 
pembangunan. Konsep pebangunan dalam bidang sosial ekonomi sangat 
beragam tergantung dari penggunaannya. Ahli-ahli ekonomi 
mengembangkan teori pembangunan yang didasari kepada kapasitas 
produksi tenaga manusia di dalam proses pembangunan yang kemudian 
dikenal dengan istilah invesment inhuman Capital. Dewasa ini 
berkembang teori modal manusia (Teori Human Capital) menjelaskan 
proses pendidikan yang memiliki proses positif pada pertumbuhan 
ekonomi. Sumbangan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
semakin kuat setelah memperhitungkan efek interaksi antara pendidikan 
dengan bentuk investasi fisik lainnya.  
Asumsi dasar yang melandasi keharusan adanya hubungan 
pendidikan dengan penyiapan tenaga kerja adalah bahwa pendidikan 
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diselenggarakan untuk meningkatkan dan pengetahuan untuk bekerja. 
Sebagian besar ahli ekonomi sepakat bahwa sumber daya manusia 
(Human Resource) dari suatu bangsa sebagai penentu dalam percepatan 
pembangunan social dan ekonomi bangsa yang bersangkutan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Federick Harbison “Sumber daya 
manusia merupakan modal dasar dari kekayaan suatu bangsa” (Todaro 
2006).  
Isu mengenai sumber daya manusia (human capital) sebagai input 
pembangunan ekonomi sebenarnya telah dimunculkan oleh Adam Smith 
pada tahun 1776, yang mencoba menjelaskan penyebab kesejahteraan 
suatu negara, dengan mengisolasi dua faktor, yaitu; 1) pentingnya skala 
ekonomi; dan 2) pembentukan keahlian dan kualitas manusia. Faktor yang 
kedua inilah yang sampai saat ini telah menjadi isu utama tentang 
pentingnya pendidikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Pemerintah mempunyai peran aktif dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan agar SDM yang dihasilkan dapat menjadi sumber untuk 
pembangunan negara maupan daerah, dan salah satu usaha pemerintah 
untuk memajukan pendidikan yaitu dengan mencanangkan program wajib 
belajar sembilan tahun. 
Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa sejak tahun 2004 sampai 2005  
tingkat pendidikan SLTA ke atas berfluktuasi yaitu pada tahun 2004 
sebesar 363.044 orang. Kemudian di tahun 2005 menurun sebesar 
326.669 orang. Naik lagi di tahun 2006 sebesar 343.317 orang dan 
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kembali mengalami penurunan di tahun berikutnya yaitu 2007 sebesar 
337.286. Kemudian pada tahun 2008 sampai 2010 tingkat pendidikan 
meningkat menjadi 779.817 orang sampai 930.88 orang. Kemudian di 
tahun  2011 sampai 2013 tingkat pendidikan SLTA ke atas mengalami 
peningkatan yang  cukup tinggi yaitu dari 1.029.248 orang menjadi 
2.277.196 orang. Ini menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun tingkat 
pendidikan SLTA ke atas di Provinsi Sulawesi Selatan terus mengalami 
peningkatan. 
Tabel 4.2 Penduduk berumur 15 tahun ke atas menurut tingkat 
Pendidikan yang ditamatkan di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 
2004-2013 
Tahun SLTA + 
2004 363.044 
2005 326.669 
2006 343.317 
2007 337.286 
2008 779.817 
2009 879.214 
2010 930.888 
2011 1.029.248 
2012 1.746.814 
2013 2.277.196 
              Sumber: BPS provinsi Sulawesi Selatan 
4.2.3. Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan di Sulawesi 
Selatan Periode 2004-2013 
Pemerintah melakukan banyak sekali pengeluaran untuk 
membiayai kegiatan-kegiatannya. Pengeluaran-pengeluaran itu bukan 
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saja untuk menjalankan roda pemerintah sehari-hari, akan tetapi juga 
membiayai kegiatan perekonomian. Bukan berarti pemerintah turut 
berbisnis, melainkan dalam arti pemerintah harus menggerakan dan 
merangsang kegiatan ekonomi secara umum (Dumairy, 1996). 
Pemerintah yang baik harus senantiasa berusaha menghindari dan 
memperbaiki kegagalan pasar demi tercapainya efisiensi. 
Pengeluaran pemerintah merupakan suatu jenis kebijakan yang 
dapat dilakukan pemerintah sebagai salah satu langkah untuk 
mensejahterakan masyarakatnya dan menuju pertumbuhan ekonomi. 
Pengeluaran pemerintah terhadap sektor pendidikan, merupakan bagian 
dari pengeluaran pemerintah yang memacu kesejahteraan masyarakat 
dan pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Pengalokasian anggaran pemerintah untuk bidang pendidikan 
merupakan bagian yang terpenting dalam kebijakan anggaran (Rosen 
dalam Brata: 2005). Kebijakan ini dikaitkan peran pemerintah sebagai 
penyedia barang publik. Dampak eksternalitas (eksternalitas positif) daari 
kebijakan pengalokasian anggaran untuk bidang pendidikan tentunya 
diharapkan berpengaruh pada peningkatan tingkat pendidikan bila 
anggaran yang digunakan sesuai dengan harapan.  
  Implikasi dari pembangunan dalam pendidikan adalah kehidupan 
manusia akan semakin berkualitas. Dalam kaitannya dengan 
perekonomian secara umum (nasional) semakin tinggi kualitas hidup 
suatu bangsa, semakin tinggi tingkat pertumbuhan dan kesejahteraan 
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bangsa tersebut Semakin tinggi kualitas hidup, sumber daya manusia 
yang kualitas tinggi akan berimplikasi juga terhadap tingkat pertumbuhan 
ekonomi. 
 
Tabel 4.3 Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2004-2013 (dalam milyar rupiah) 
Tahun   Anggaran Realisasi Raiso 
efektifitas 
2004 42.973.425.727 40.930.672.651 
95.25 
2005 66.820.594.555 64.061.255.510 
95.87 
2006 73.879.906.782 70.521.425.480 
95.45 
2007 78.881.691.651 76.206.253.031 
99.12 
2008 80.849.627.681 75.240.036.233 
93.06 
2009 85.013.273.118 83.403.846.427 
98.11 
2010 92.845.160.888 89.879.425.351 
96.81 
2011 105.652.512.196 102.815.594.727 
97.31 
2012 129.691.457.330 128.815.594.727 
99.18 
2013 119.066.994.294 117.008.666.364 98.27 
     Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan dan Direktorat Jenderal Perimbangan 
Keuangan, Kementerian Keuangan (diolah) 
 
Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa sejak tahun 2004-2013 pengaluaran 
pemerintah atas pendidikan pada sisi anggran mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2004 anggran pengeluaran pemerintah atas pendidikan 
sebesar 42.973.425.727 realisasi sebesar 40.930.672.651. dan pada tabel 
4.2 di atas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya anggaran pengeluaran 
pemerintah atas pendidikan terus mengalami peningktan yaitu pada tahun 
2005 anggran sebesar 66.820.594.555 sampai tahun 2013 anggran 
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sebesar 119.066.994.294. berbeda pada realisasi dapat dilihat pada tahun 
2005 sampai 2007 realisasi terus meningkat sebesar 64.061.255.510 
sampai 76.206.253.031. kemudian di tahun 2008 menurun sebesar 
75.240.036233 tetapi di tahun berikutnya kembali mengalami peningkatan 
yaitu pada tahun 2009 sampai 2013 sebesar 83.403.846.427 sampai 
117.008.666.364. 
 
4.2.4. Kesehatan Penduduk di Sulawesi Selatan Periode 2004-2013 
Angka Harapan Hidup (Life Expectancy) salah satu variabel yang 
digunakan untuk menjadi indikator kualitas kesehatan penduduk yang 
berarti pula indikator kualitas sumber daya manusia. Makin tinggi angka 
harapan hidup berarti kualitas kesehatan makin baik.  
Pembangunan kesehatan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Jadi tingkat kesehatan berkorelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
karena dengan terjaganya kesehatan dengan baik, maka produktivitas 
kerja akan tinggi sehingga mampu mendapatkan upah atau bayaran yang 
lebih tinggi pula sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dapat 
memacu pertumbuhan ekonomi yang cepat.  
Menurut Todaro (2003) kesehatan merupakan prasyarat bagi 
peningkatan produktivitas.  Oleh karena itu, kesehatan juga dapat dilihat 
dari sebagai komponen pertumbuhan ekonomi dan pembangun ekonomi 
yang vital sebagai input produksi agregat, peran gandanya sebagai input 
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maupun output menyebabkan kesehatan sangat penting dalam 
pertumbuhan ekonomi.  
Jadi jika tingkat harapan hidup meningkat, maka ini juga 
mencerminkan membaiknya kondisi kesehatan penduduk secara umum 
dan tentunya juga merefleksikan membaiknya kondisi ekonomi penduduk 
(BPS, 2009). 
Pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa tingkat harapan hidup sejak 
dilahirkan penduduk Sulawesi Selatan mengalami kenaikan. Pada periode 
2004-2013 angka harapan hidup tiap tahunnya yaitu pada tahun 2004 
sebesar 68,7 tahun dan di tahun 20013 sebesar 70,60 tahun. Ini 
mencerminkan bawha membaiknya kondisi kesehaan penduduk secara 
umum dan tentunya juga merefleksikan membaiknya kondisi ekonomi 
penduduk. 
Tabel 4.4 Angka Harapan Hidup Propinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2004-2013 
Tahun Angka Harapan hidup 
2004 68,6 
2005 68,7 
2006 69,2 
2007 69,4 
2008 69,60 
2009 69,83 
2010 70,00 
2011 70,20 
2012 70,45 
2013 70,60 
           Sumber: BPS provinsi Sulawesi Selatan 
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4.3. Analisis Data 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan ekonometrika dengan metode kuantitatif mengunakan 
pemodelan regresi linear berganda, hal ini dilakukan karena peneliti 
berusaha menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan data time 
series selama periode tahun 2004-2013 dengan metode Ordinary Least 
Squares (OLS). Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan 
program EViews 5.0 yang membantu dalam pengujian model, serta 
pengujian hipotesis secara parsial maupun bersama-sama. 
 
4.3.1. Hasil Uji Statistik 
4.3.1.1. Uji Statistik t 
Uji signifikansi individu (uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel 
depdenden. Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen 
dikatakan secara signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen bila 
nilai t-statistik lebih > nilai t-Tabel atau juga dapat diketahui dari nilai 
probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari nilai alpha (α) 1%, 5%, atau 
10%. 
Pengaruh tingkat pendidikan SLTA ke atas (X1), pengeluaran 
pemerintah bidang pendidikan (X2), dan kesehatan penduduk (X3) 
terhadap PDRB (Y) di Sulawesi Selatan periode 2004-2013 dengan 
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menggunakan taraf keyakinan 95% (β=0.05) dan degree of freedom (df=n-
k=10-4=6) diperoleh t-Tabel sebesar 1.94318027.  
 
Tabel 4.5 uji signifikansi t (α = 0,05) 
Uji Pengaruh x1, x2, dan x3 Terhadap Y 
Analisis t-statistik t-Tabel Kesimpulan 
X1 2.655674 1.94318027 Signifikan 
X2 2.634303 1.94318027 Signifikan 
X3 1.765953 1.94318027 Tidak Signifikan 
        Sumber: Hasil Pengujian dengan Menggunakan EViews 5.0 
 
Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan SLTA ke 
atas (X1) dan pengeluaran pemerintah bidang pendidikan (X2) secara 
signifikan memengaruhi PDRB (Y) dimana t-statistiknya lebih besar 
daripada t-Tabel sedangkan kesehatan penduduk (X3) secara tidak 
signifikan memengaruhi PDRB (Y) karena t-statistiknya kurang dari t-
Tabel. 
 
4.3.1.2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
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mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
Dari hasil regresi pada Tabel 4.7 (halaman 52) tentang pengaruh 
tingkat pendidikan SLTA ke atas (X1), pengeluaran pemerintah bidang 
pendidikan (X2), dan kesehatan penduduk (X3) terhadap PDRB (Y) di 
Sulawesi Selatan periode 2004-2013 diperoleh R2 sebesar 0.97094. ini 
berarti bahwa variabel-variabel independen yaitu, tingkat pendidikan SLTA 
ke Atas (X1), pengeluaran pemerintah bidang pendidikan (X2), dan 
kesehatan penduduk (X3)  menjelaskan variasi PDRB (Y) di Sulawesi 
Selatan adalah sebesar 97,09%. Adapun sisanya pengaruh variable yang 
lain dijelaskan diluar model sebesar 2,91%. 
 
4.3.1.3. Uji Statistik F 
Uji F-statistik ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh koefisien regresi secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya apabila nilai F-statistik < 
F-Tabel maka hipotesis ditolak yang artinya seluruh variabel independen 
yang digunakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Apabila F-statistik > F-Tabel maka hipotesis diterima yang berarti 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen.  
49 
 
 
 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam 
model dapat dilakukan dengan uji F. Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen.  
Pengaruh Tingakat Pendidikan SLTA ke atas (X1), Pengeluaran 
Pemerintah Bidang Pendidikan (X2), dan Kesehatan Penduduk (X3) 
terhadap PDRB (Y) di Sulawesi Selatan dengan menggunakan taraf 
keyakinan 95% (β=0,05) didapatkan F-tabel (df1=k-1=4-1=3 dan df2=n-
k=10-4=6) di dapatkan nilai sebesar 4.757063 sedangkan dari regresi 
pada Tabel 4.6 diperoleh F-statistik sebesar 66.82910 jadi dapat diketahui 
bahwa hasil estimasi pada Tabel 4.6 lebih besar dari F-Tabel sehingga 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel tingkat pendidikan, 
Pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, dan kesehatan berpengaruh 
signifikan terhadap PDRB Sulawesi Selatan. 
 
Tabel 4.6 Uji Signifikansi  F (α=0,05) 
untuk Pengaruh X1, X2, dan X3  terhadap Y 
F-statistik F-Tabel Kesimpulan 
  66.82910 4.757063 Signifikan 
   Sumber: Hasil Pengujian dengan menggunakan EViews 5.0 
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4.3.2. Interpretasi Model Hasil Analisis Pengaruh Kualitas Tenaga 
Kerja terhadap PDRB di Sulawesi Selatan 
4.3.2.1. Pengaruh Tingkat Pendidikan SLTA ke atas (X1), 
Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan (X2), Kesehatan 
Penduduk (X3) terhadap PDRB Sulawesi Selatan (Y) 
 
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan SLTA ke atas, 
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, dan kesehatan penduduk 
terhadap PDRB di Sulawesi Selatan periode 2004-2013 dan seberapa 
besar pengaruh variabel-variabel independen tersebut mempengaruhi 
PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan, maka disajikan hasil perhitungan 
statistik yang diperoleh dengan menggunakan program EViews 5.0 pada 
Tabel 4.7 
 
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Statistik untuk Y 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -25.37779 14.55406 -1.743692 0.1318 
X1 0.147750 0.055636 2.655674 0.0377 
X2 0.229295 0.087042 2.634303 0.0388 
X3 6.688643 3.787553 1.765953 0.1278 
     
     
R-squared 0.970943     Mean dependent var 10.74423 
Adjusted R-squared 0.956414     S.D. dependent var 0.212148 
S.E. of regression 0.044291     Akaike info criterion -3.106902 
Sum squared resid 0.011770     Schwarz criterion -2.985868 
Log likelihood 19.53451     F-statistic 66.82910 
Durbin-Watson stat 1.115375     Prob(F-statistic) 0.000053 
     
     
          Sumber : Data Sekunder yang diolah dari EViews 5.0 
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Hasil persamaan regresi antara pengaruh tingkat pendidikan SLTA 
ke atas (X1), pengeluaran pemerintah bidang pendidikan (X2), kesehatan 
penduduk (X3) terhadap PDRB (Y) di Provinsi Sulawesi Selatan periode 
2004-2013 adalah: 
ln Y =  -25.37779  +  0.147750 ln X1  + 0.229295 ln X2  + 6.688643 ln 
X3 + µ…………………………..………………………...……..……..…(4.1) 
 Dari hasil estimasi di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk melihat 
pengaruh variabel independent yaitu tingkat pendidikan SLTA ke atas (X1), 
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan (X2), dan kesehatan 
Penduduk (X3)  terhadap variabel depdenden yaitu PDRB (Y)  di Provinsi 
Sulawesi Selatan periode 2004-2013 adalah sebagai berikut: 
4.3.2.2. Pengaruh Tingkat Pendidikan SLTA Ke Atas terhadap PDRB 
di Sulawesi Selatan 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.7 dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini tingkat pendidikan berpengaruh terhadap PDRB 
dengan koefisien regresi sebesar 0.147750 dan melalui uji statistik t 
sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% (α=0.05) t-tabel 
1.943 dan t-statistik 2.655 maka tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadapa PDRB di Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa betapa pentingnya pendidikan dalam pembangunan ekonomi di 
Sulawesi Selatan. Teori Nelson Phelp tentang stok human capital yang 
menyimpulkan bahwa angkatan kerja yang lebih terdidik dan ahli akan 
lebih mampu mengisi kualifikasi lapangn pekerjaan yang ditentukan. 
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Dengan kata lain pekerja dengan pendidikan yang lebih tinggi akan mampu 
merespon inovasi yang selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
termasuk dalam peningkatan nilai PDRB suatu daerah. Jadi peningkatan 
Stock human capital dapat mengingkatkan pendapatan suatau daerah 
melalui produktivitas tenaga kerja yang terampil dan berpengetahuan 
akibad dari pendidikan yang diperolehnya.  
Ahli-ahli ekonomi juga mengembangkan teori pembangunan yang 
didasari kepada kapasitas produksi tenaga manusia di dalam proses 
pembangunan yang kemudian dikenal dengan istilah teori modal manusia 
(teori human capital), menjelaskan proses pendidikan yang memiliki proses 
positif pada pertumbuhan ekonomi. 
Adam Smith (1776) juga menjelaskan penyebab kesejahteraan 
suatu negara yaitu pembentukan keahlian dan kualitas manusia yang 
sampai saat ini telah menjadi isu utama tentang pentingnya pendidikan 
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Pendidikan sebagai salah satu faktor menentukan kualitas sumber 
daya manusia. Makin banyak tenaga kerja yang berhasil mencapai tingkat 
pendidikan tinggi, maka kualitas tenaga kerja semakin baik.   
Dengan demikian hipotesis yang mengatakan bahwa tingkat 
pendidikan SLTA ke atas berpengaruh positif terhadap PDRB di Sulawesi 
Selatan terbukti sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil regresi pada 
Tabel 4.7.  
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4.3.2.3. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan 
terhadap PDRB di Sulawesi Selatan. 
  Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.7 pengeluaran 
pemerintah bidang pendidikan berpengaruh positif terhadap PDRB 
dengan koefisien regresi sebesar 0.229295 dan melalui uji statistik t 
sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% (α=0.05) t-tabel 
1.943 dan t-statistik 2.634 maka pengeluaran pemerintah bidang 
pendidikan berpengaruh terhadap PDRB di Sulawesi Selatan. Hasil ini 
menunjukkan terbukti sesuai dengan teori yang mengatakan jika 
pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan meningkat maka akan 
mempengaruhi  pertumbuhan ekonomi yang kemudian meningkatnya nilai 
PDRB. 
 Menurut teori human capital bahwa pengeluaran pemerintah di 
bidang pendidikan dapat meningkatkan kualitas penduduk kemudian 
selanjutnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  
Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan di Sulawesi Selatan dari 
tahun ke tahun terlihat mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan 
bawah tingginya perhatian pemerintah dalam pengalokasian anggaran 
dan realisasi disektor pendidikan sehingga indikator dasar pendidikan 
membaik seiring dengan peningkatan belanja dalam bidang pendidikan. 
Pengalokasian anggran pemerintah untuk bidang pendidikan merupakan 
bagian yang terpenting dalam kebijakan anggran. Kebijakan ini dikaitkan 
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peran pemerintah sebagai penyedia barang pablik. Dampak eksternalitas 
(ekstenalitas positif) dari kebijakan pengalokasian anggaran untuk bidang 
pendidikan, tentunya diharapkan berpengaruh pada peningkatan tingkat 
pendidikan bila anggaran yang digunakan sesuai dengan harapan. 
Proporsi pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan, baik terhadap 
total pengeluaran pembangunan maupun produk domestik bruto, secara 
tidak langsung menunjukkan reaksi pemerintah atas semakin tingginya 
permintaan atas sarana dan prasarana pendidikan. secara tidak langsung 
hal ini menunjukkan seberapa jauh masyarakat menyadari pentingnya 
peranan pendidikan.  
Dengan demikian hipotesis yang mengatakan bahwa pengeluaran 
pemerintah bidang pendidikan berpengaruh positif terhadap PDRB di 
Sulawesi Selatan terbukti sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil 
regresi pada Tabel 4.7.  
. 
4.3.2.4. Pengaruh Kesehatan Penduduk terhadap PDRB di Sulawesi 
Selatan 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.7 kesehatan 
penduduk tidak berpengaruh terhadap PDRB dengan koefisien regresi 
sebesar 6.688643 dan melalui uji statistik t sebelumnya diketahui pula 
dengan taraf keyakinan 95% (α=0.05) t-Tabel 1.943 dan t-statistik 1.765 
maka pengeluaran pemerintah bidang pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap PDRB di Sulawesi Selatan.  
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Ini mengindikasikan bahwa kenaikan ataupun penurunan dari 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan tidak dipengaruhi oleh 
pengingkatan atau penurunan kesehatan penduduk di Sulawesi Selatan. 
Secara teoritis menurut Todaro (2003) kesehatan merupakan prasyarat 
bagi peningkatan produktivitas. Selanjutnya Tjiptoherijanto (1994) 
berpendapat secara umum kesehatan akan berkorelasi dengan tingkat 
produktivitas penduduk maupun pekerja. Meningkatnya derajat pada 
kesehatan akan memperpanjang masa kerja dan daya tahan tubuh yang 
selanjutnya akan berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Namun hasil penelitian menunjukan keadaan yang berlawanan, 
yaitu makin tinggi tingkat kesehatan malah menurunkan pertumbuhan 
ekonomi. Dari hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan, diperoleh 
hasil bahwa antara tingkat kesehatan (X3) tidak menpengaruhi 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan (Y). 
Dengan demikian hipotesis yang mengatakan bahwa kesehatan 
penduduk berpengaruh positif terhadap PDRB di Sulawesi Selatan tidak 
terbukti sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil regresi pada Tabel 4.7.  
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BAB V  
 
PENUTUP 
 
5.1.    Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas Tenaga kerja yang diukur dengan menggunakan tiga variabel 
sebagai variabel independen berpengaruh signifikan terhadap PDRB di 
Sulawesi Selatan. Pengaruh ketiga variabel tersebut dua diantaranya 
signifikan baik dalam kedudukannya sebagai variabel individu (mandiri) 
namun secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadapPDRB. 
Demikian juga dilihat dari angka koefisien determinasinya, hasil 
analisis data menunjukkan bahwa hampir 97,09% variasi perubahan 
PDRB ditentukan oleh ketiga variabel independen yang dianalisis 
dalam penelitian ini. 
2. Tingkat pendidikan SLTA ke atas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PDRB Sulawesi Selatan periode 2004-2013. Dengan 
demikian hipotesis terbukti. Hasil penelitian menunjukkan betapa 
pentingnya pendidikan dalam pembangunan ekonomi di Sulawesi 
Selatan. Pendidikan sebagai salah satu faktor menentukan kualitas 
sumber daya manusia, Makin banyak tenaga kerja yang berhasil 
mencapai tingkat pendidikan tinggi, maka kualitas tenaga kerja 
semakin baik.   
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3. Pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap PDRB Sulawesi Selatan periode 2004-2013. 
Dengan demikian hipotesis terbukti. Hasil penelitian menunjukkan 
pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan di Sulawesi Selatan dari 
tahun ke tahun terlihat mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan 
bawah tingginya perhatian pemerintah dalam pengalokasian anggaran 
dan realisasi di sektor pendidikan sehingga indikator dasar pendidikan 
membaik seiring dengan peningkatan belanja dalam bidang pendidikan  
4. Kesehatan penduduk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
PDRB di Sulawesi Selatan periode 2004-2013. Dengan demikian 
hipotesis tidak terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kenaikan ataupun penurunan dari PDRB Sulawesi Selatan tidak di 
pengaruhi oleh peningkatan atau penurunan kesehatan penduduk di 
Sulawesi Selatan. Secara teoritis bahwa semakin tinggi tingkat 
kesehatan masyarakat suatu wilayah maka akan semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut. Namun hasil penelitian 
menunjukan keadaan yang berlawanan, yaitu makin tinggi tingkat 
kesehatan malah menurunkan pertumbuhan ekonomi di Sulawesi 
Selatan. Dari hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan, diperoleh 
hasil bahwa antara tingkat kesehatan penduduk (X3) tidak 
mempengaruhi PDRB Sulawesi Selatan (Y). 
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5.2.     Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka pada 
bagian ini dikemukakan beberapa saran baik untuk kepentingan praktis 
maupun pengembangan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
1. Pemerintah pusat perlu memperhatikan masalah yang berhubungan 
dengan Sumber daya manusia melalui investasi di bidang pendidikan 
agar dapat menghasilkan Sumber daya manusia yang berkualitas yang 
dapat terserap di setiap kegiatan ekonomi. 
2. Pemerintah perlu meningkatkan proporsi anggaran pengeluaran 
disektor pendidikan. Pemerintah daerah perlu memberi perhatian yang 
lebih dengan mengalokasikan anggaran yang lebih signifikan untuk 
pemberantasan buta huruf serta mengupayakan peningkatan akses 
penduduk terhadap pendidikan menengah dan tinggi di daerah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik sejenis disarankan untuk 
melakukan kajian lebih lanjut dengan memasukkan variabel 
independen lainnya. Serta memperpanjang periode penelitian, dan 
menggunakan alat analisis yang lebih akurat untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih bisa mendekati fenomena sesungguhnya. 
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LAMPIRAN 1 
Data PDRB Harga Konstan, Tingkat Pendidikan 
Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan, dan Kesehatan 
Penduduk (Angka Harapan Hidup) di Sulawesi Selatan Tahun 
2004-2013 
Tahun PDRB 
(milyar Rp) 
Tingkat 
Pendidikan 
(jiwa) 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Bidang 
Pendidikan 
(milyar Rp) 
Angka 
Harapan 
Hidup 
(tahun) 
2004 34,345.08 363.044 40.930.672.651 68,6 
2005 36,421.79 326.669 61.061.255.510 68,7 
2006 38,867.68 343.317 70.521.425.480 69,2 
2007 41,332.43 337.286 76.206.253.031 69,4 
2008 44,549.82 779.817 75.240.036.233 69,60 
2009 47,326.08 879.214 83.403.846.427 69,83 
2010 51,197.03 930.888 89.879.425.351 70,00 
2011 55,093.74 1.029.248 102.815.594.727 70,20 
2012 59,718.50 1.746.814 128.815.594.727 70,45 
2013 64,284.43 2.277.196 117.008.666.364 70,60 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan 
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Lampiran 2 
Hasil LN Data PDRB Harga Konstan, Tingkat Pendidikan 
Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan, dan Kesehatan 
Penduduk (Angka Harapan Hidup) di Sulawesi Selatan Tahun 
2004-2013  
Tahun PDRB Tingkat 
Pendidikan 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Bidang 
Pendidikan 
Angka 
harapan 
hidup 
2004 10.44421406 12.80 24.44 4.23 
2005 10.5029225 12.70 24.88 4.23 
2006 10.56791834 
 
12.75 24.98 4.24 
2007 10.6294027 12.73 25.06 4.24 
2008 10.70436339 13.57 25.04 4.24 
2009 10.7648168 13.69 25.15 4.25 
2010 10.8434368 13.74 25.22 4.25 
2011 10.91679138 13.84 25.36 4.25 
2012 10.99739713 13.95 25.58 4.25 
2013 11.07107273 14.14 25.36 4.26 
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Lampiran 3 
OBSERVASI VARIABEL DEPENDEN DAN INDEPENDEN YANG 
DITELITI 
Tahun PDRB Tingkat 
Pendidikan 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Bidang 
Pendidikan 
Angka 
harapan 
hidup 
2004 10.44421 12.80000 24.44000 4.230000 
2005 10.50292 12.70000 24.88000 4.230000 
2006 10.56792 12.75000 24.98000 4.230000 
2007 10.62940 12.73000 25.06000 4.240000 
2008 10.70436 13.57000 25.04000 4.240000 
2009 10.76482 13.69000 25.15000 4.240000 
2010 10.84344 13.74000 25.22000 4.250000 
2011 10.91679 13.84000 25.36000 4.250000 
2012 10.99740 13.95000 25.58000 4.250000 
2013 11.07107 14.14000 25.36000 4.260000 
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Lampiran 4 
Hasil Pengujian dengan Menggunakan EViews 5.0 untuk 
Perhitungan Statistik Pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap Y 
 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -25.37779 14.55406 -1.743692 0.1318 
X1 0.147750 0.055636 2.655674 0.0377 
X2 0.229295 0.087042 2.634303 0.0388 
X3 6.688643 3.787553 1.765953 0.1278 
     
     
R-squared 0.970943     Mean dependent var 10.74423 
Adjusted R-squared 0.956414     S.D. dependent var 0.212148 
S.E. of regression 0.044291     Akaike info criterion -3.106902 
Sum squared resid 0.011770     Schwarz criterion -2.985868 
Log likelihood 19.53451     F-statistic 66.82910 
Durbin-Watson stat 1.115375     Prob(F-statistic) 0.000053 
     
     
         Sumber: Data sekunder yang diolah dari Eviews 5.0 
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